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Pendahuluan
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SD Muhammadiyah 4 Zamzam sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai
Islam dan Kemuhammadiyahan mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan
mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) dengan ISMUBA (Al-
Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) untuk membentuk pembelajaran
yang holistik, kontekstual, dan spiritual. Integrasi ini bertujuan agar siswa tidak
hanya memahami konsep ilmiah seperti fotosintesis secara akademik, tetapi juga 
mampu mengaitkannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai tanda kebesaran Allah, 
seperti dalam QS. Al-Baqarah: 164 dan QS. Al-An’am: 99. Modul ajar yang 
dikembangkan oleh guru-guru di sekolah ini menjadi produk utama dari inovasi
kurikulum, yang tidak hanya mencakup IPAS tetapi juga merambah ke mata
pelajaran lain melalui pendekatan tematik dan nilai. Manajemen kurikulum dilakukan
dengan pendekatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) untuk
memastikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berjalan efektif
dan sesuai dengan visi pendidikan Muhammadiyah. Pengembangan ini diharapkan
mampu menjawab tantangan pembelajaran yang terfragmentasi dan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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1. Bagaimana pengembangan kurikulum

terintegrasi IPAS dan ISMUBA di SD 

Muhammadiyah 4 Zamzam?

2. Apa saja tahapan dalam manajemen

kurikulum tersebut?



Metode
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Metode penelitian yang digunakan dalam manajemen pengembangan kurikulum terintegrasi antara ISMUBA
dan IPAS adalah metode Research and Development (R&D). Penelitian ini mengikuti model perkembangan
ADDIE yang meliputi lima tahap utama : analisis kebutuhan (analyzing) untuk mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan siswa serta guru, perancangan (design) untuk merancang modul ajar yang sesuai dengan
kurikulum dan terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an, pengembangan (development) untuk menyusun dan
memvalidasi modul ajar, implementasi (implementation) untuk menguji coba modul ajar di kelas, serta
evaluasi (evaluation) untuk menilai efektifitas modul ajar.



Hasil
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Pembahasan
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Pembahasan dalam proposal ini menyoroti hasil pengembangan modul ajar 
IPAS terintegrasi ISMUBA pada materi fotosintesis untuk siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 4 Zamzam. Modul ini dirancang menggunakan model ADDIE 
yang mencakup tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi. Validasi dilakukan oleh tiga ahli—materi pembelajaran, integrasi Al-
Qur’an, dan praktisi pembelajaran—dengan hasil rata-rata tingkat validitas
sangat tinggi, menunjukkan bahwa modul layak digunakan. Modul ini tidak
hanya menyajikan konsep ilmiah secara mendalam, tetapi juga 
mengaitkannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna secara spiritual. Uji coba kelompok
besar yang melibatkan 28 siswa menunjukkan respons positif dengan tingkat
validitas sebesar 86,14%. Hasil ini membuktikan bahwa modul ajar IPAS 
terintegrasi ISMUBA efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep fotosintesis sekaligus memperkuat nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran.



Temuan Penting Penelitian
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Keberhasilan pengembangan modul ajar IPAS yang terintegrasi
dengan nilai-nilai ISMUBA, khususnya pada materi fotosintesis
untuk siswa kelas IV SD Muhammadiyah 4 Zamzam. Modul ini
tidak hanya menyampaikan konsep ilmiah secara sistematis, 
tetapi juga mengaitkannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang 
relevan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna secara
spiritual dan kontekstual. Validasi oleh tiga ahli menunjukkan
tingkat kelayakan yang sangat tinggi, dengan rata-rata validitas
mencapai lebih dari 90%. Uji coba pada kelompok besar siswa
menghasilkan respons positif dengan tingkat efektivitas sebesar
86,14%, membuktikan bahwa modul ini mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep sains sekaligus
memperkuat nilai-nilai keislaman. 



Manfaat Penelitian
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Penelitian ini memberikan manfaat strategis dalam pengembangan
kurikulum yang mengintegrasikan IPAS dan ISMUBA. Secara praktis, 
modul ajar yang dihasilkan dapat digunakan langsung oleh guru untuk
menyampaikan materi sains, khususnya fotosintesis, dengan
pendekatan spiritual yang memperkuat nilai-nilai keimanan siswa. 
Secara akademik, penelitian ini memperkaya referensi tentang model 
pembelajaran integratif antara ilmu pengetahuan dan agama, serta
menjadi contoh penerapan metode ADDIE dalam pengembangan bahan
ajar kontekstual. Bagi sekolah, hasil penelitian ini mendukung
peningkatan mutu pembelajaran dan karakter peserta didik, serta
memperkuat identitas pendidikan Muhammadiyah yang holistik dan 
berbasis nilai. Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang replikasi
dan pengembangan modul serupa untuk mata pelajaran lain, sehingga
dapat memperluas dampak integrasi kurikulum secara menyeluruh.
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